
1

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

MenurutUndang-undangNomor20tahun2008yaituUsaha

Mikromerupakan usaha produktifmilik orang peroranganatau

badan usahaperorangan yang memenuhikriteriasebagaiUsaha

Mikro.Sedangkan Usaha Kecilmerupakan usaha ekonomi

produktif yang berdirisendiri, yang dilakukan oleh orang

peroranganatau badanusaha yang bukan anak perusahaan

atau bukancabangperusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

menjadibagian baik langsung maupuntidak langsung dari

usahamenengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria

UsahaKecil.DanUsaha Menengahmerupakan usaha ekonomi

produktif yang berdirisendiri,yang dilakukan oleh orang

perseoranganataubadan usaha yang bukan merupakan anak

perusahaan ataucabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,

atau menjadibagianbaik langsung ataupun tidak langsung

dengan UsahaKecilatauUsahaBesardenganjumlahkekayaan

bersihdarihasilpenjualantahunan.

Usahamikrokecildanmenengahatauyangdikenaldengan

UMKM adalahsalahsatujenisusahayangmampumemberikan

peran yang nyata pada sektor perekonomian.Perkembangan
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jumlah UMKM daritahun ke tahun semakin bertambah dan

perkembanganbaruterlihatdarisisijumlahnyadenganberdasarkan

datadariDinasKoperasidanUKM DIY,95% perekonomianDIY

disumbangolehUMKM,sebuahangkayangcukupbesar.Usaha

mikropada55%,kecil25%,danmenengah15%,sedangkanbesar

sampaimencapaipada5%.BerdasarkandatadariDinasKoperasi

danUKM DIY,untuktahun2015jumlahUMKM diDIYmencapai

angka230.047.Jumlahininaikjikadibandingkanpadatahunlalu

yangtercatathingga220.703UMKM sehingganaikhampir10.000.

Padaaksespermodalanmerupakansalahsatubentukmasalah

yangdekatdenganUMKM diDIY. Dalam aspekfinancialhanya

mempunyaisedikitUMKM yangmengalamiperkembangandalam

halkinerja keuangannya.Halinitidak terlepas darikesadaran

pelaku UMKM pada pentingnya dalam pengelolaan keuangan

usaha yang dijalankannya.

(http://jogja.tribunnews.com/2016/06/22/lipus-95-persen-

perekonomian-diy-disumbang-pleh-umkm)
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Sumber:AplikasiDatakuDaerahIstimewaYogyakarta

Gambar1.1

DATAUMKM DIY2019

JikadilihatdariperkembanganUMKM yangadadiBPRS

BarokahDanaSejahterauntukpersentasepadakantorpusat40%,

cabangSleman40% sedangkanuntukcabangkulonprogobelum

dapatdianalisis karena masih dalam 3 bulan peresmian.Ini

menunjukkanbahwaantarakantorpusatdancabangsama-sama

menunjukkanpersentaseyangseimbangdalam memajukanusaha

mikrokecildiBPRSBarokahDanaSejahtera.UMKM diwajibkan

untuk melakukan pencatatan laporan keuangan dengan baik.

Pencatatanlaporankeuanganadalahaspekyangpalingpenting

dalam suatukegiatanusaha.Laporankeuangandipakaisebagai

informasikeuanganyangdigunakandenganbaikbagiparapihak
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dalam maupun luarkegiatan usaha dalam pencatatan laporan

keuanganharussesuaidenganStandarAkuntansiKeuangan(SAK)

diIndonesia.JikamelihatdaritingkatpengetahuanpelakuUMKM

yang masih belum mampu dalam mengikutistandarakuntansi

keuanganyangberlakudiIndonesiasehinggadiciptakanStandar

AkuntansiKeuanganEntitasMikroKecilMenengah(SAKEMKM)

dalam mempermudahpelaporankeuanganUMKM.

Adabeberapamasalahyangdihadapiolehpengusahakecil

danmenengahsepertiketerbatasanmodalkerja,modalinvestasi,

keterbatasanteknologi,kesulitanutamadalam mendapatkanbahan

bakudengankualitasbaikdanhargayangterjangkau,sumberdaya

manusia dengan kualitasbaikmanajemen dan teknikproduksi,

serta kesulitan dalam pemasaran.Sesuaidengan usaha yang

dikembangkanolehUMKM hanyadengansebatastingkatmodal

yangdimilikinya.Olehsebabitu,UMKM sendirijugamengalami

kesulitanuntukmencariinformasiatasmodalyangdimilikioleh

nasabah,persyaratan yang sulitkepada pihak pemberikredit

sangatlahmemberatkanpadaparapelakuUMKM (Osa,2010pada

RudiantorodanSiregar,2011).

Pemerintah Indonesia melaluiPP No 17 Tahun 2013

menjelaskan bahwa adanya kewajiban bagipelaku usaha kecil

untuk melakukanpencatatanakuntansi(TutidanDwijayanti,2014).

Tetapidalam pelaksanaanpembukuanmerupakansalahsatuhal
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yangsulitbagipemilikUMKM dikarenakanmemilikiketerbatasan

pengetahuanmengenaiakuntansi,sepertirumitnyadalam proses

akuntansi,danmenganggapbahwalaporankeuanganbukanlahhal

yangbegitupentingbagiUMKM (Said,2009).Persepsimenjadititik

awalbagiseseorangdalam menilaidanmenjalankansuatuhal,

termasuk dalam pembukuan dan pelaporan keuangan.Dengan

memandangbahwapembukuandanpelaporanmerupakanhalyang

penting bagiberkembangnnya usaha,maka akan mendorong

merekauntukmemulai dalam melakukanpembukuanataubagi

yangsudahmemulaidapatlebihlagidalam meningkatkankualitas

laporan keuangannya. Informasi akuntansi seperti halnya

pencatatankeuanganmerupakansuatumodalawalbagipelaku

UMKM yangbergunauntukmengambilkeputusandalam mengelola

usahanya.Beberapa UMKM yang ada juga belum menerapkan

pencatatan akuntansisecara disiplin dengan pembukuan yang

teratur,kebanyakan daripelaku UMKM sendiriberfikirbahwa

informasiakuntansitidaklah begitu penting dikarenakan susah

dalam penerapannya dan juga membuang waktu serta biaya.

Menurut(Myerdalam Munawir,2007)mengatakanbahwalaporan

keuanganadalahduadaftaryangdisusun olehakuntanpadaakhir

periode untuk suatu perusahaan.Laporan keuangan menjadi

penting karena dapatmemberikan input(informasi)yang bisa

dipakaidalam pengambilan keputusan.Keduadaftaritu adalah
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daftarneracakeuangandandaftarpendapatanataudaftar rugi

laba.Menurut(Mulyawan,2015).Laporan keuangan merupakan

alatpengujidaripekerjaanbagianpembukuanyagdigunakanuntuk

menentukandanmenilaiposisikeuanganperusahaan.

Jikadilihatdariprospekperkembanganlembagakeuangan

mikro syariah BPRS dalam sumber pendanaan bagiUMKM

mempunyaipengaruhyangcukupbesardimanaBanksyariahtelah

melakukan kerjasama dalam menyalurkan pembiayaan UMKM

melaluilembagakeuangansyariahyanglebihkecil,sepertiBPRS.

Dalam pengajuan modal ke BPRS Barokah Dana Sejahtera

mempunyaipersyaratan dalam mengajukan modalyaitu jika

nasabah tergolong kedalam kategorinasabah lama dan sudah

melakukan operasional usahanya selama minimal 1 tahun

kemudiansudahmasukdalam daftarpengajuanmodalUMKM di

BPRSBarokahDanaSejahtera,makaakanmudahuntukdiproses

(Anis,2019).

Penelitian inidilakukan diBPRS Barokah Dana Sejahtera

yangberlokasidiJalanSisingamangarajaNo.71,Brontokusuman,

Mergangsan,Ngupasan,Gondomangan,Kota Yogyakarta.BPRS

BarokahDanaSejahteraataubiasadikenaldenganBDS berdiri

pada tahun 2007 diBrontokusuman Mergangsan Yogyakarta.

Sudah lebih dari 12 tahun menjalankan aktivitasnya dalam

perbankanSyariahyangdiawalidengankeuntungandiawaltahun
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berdirinya,yangmenjadikanBarokahDanaSejahterasebagaiBPRS

terpandang di Yogyakarta. BPRS Barokah Dana Sejahtera

meresmikan kantor cabang baru di Sleman sebagai lokasi

pembukaan kantorcabang,inidikarenakan mempunyaipotensi

perekonomianyangterusberkembangdanSlemanjugamemiliki

tingkatperekomoniantertinggikeduadiYogyakarta.BPRSBarokah

Dana Sejahtera sengaja untuk memilih Sleman sebagaikantor

cabangdenganharapan,BarokahDanaSejahteramampudalam

memberikan kontribusiyang positifbagiperekonomian dalam

sektorUMKM Sleman(Anis,2019).

Berdasarkanpadakondisidiatas,makapenelititertarikuntuk

melakukan penelitian agar dapat mengkaji mengenai cara

bagaimana pihak perbankan mengetahuilaporan keuangan para

pelakuusahaUMKM danmelakukanpencatatanpelaporankeuangan

UMKM. Melihat hubungan tersebut maka mendasari untuk

melakukan penelitian ilmiah dengan judul “PENCATATAN

INFORMASIKEUANGAN PADA UMKM TERKAITAKSESMODALDI

BPRSBAROKAHDANASEJAHTERACABANGSLEMAN”
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B.RumusanMasalah

1.BagaimanaBPRS BarokahDanaSejahteradapatmengetahui

informasikeuanganUMKM terkaitaksesmodal?

2.BagaimanapencatatanpelaporankeuanganUMKM?

C.TujuanMasalah

1.Untuk mengetahuiBPRS Barokah Dana Sejahtera informasi

keuanganUMKM terkaitaksesmodal.

2.UntukmengetahuipencatatanpelaporankeuanganUMKM.

D.KegunaanPenelitian

1.SecaraTeoritis

a.Memberikan peran terhadap pengembangan pencatatan

informasikeuangan pada UMKM terkaitakses modaldi

BPRSBarokahDanaSejahteraYogyakarta.

b.Mengetahuigambaransecaraumum isiinformasikeuangan

padaUMKM.

2.SecaraPraktis

a.BagiPenulis

Menambahpengetahuanpadapenerapanteoripadakasus
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nyata mengenaipencatatan informasikeuangan pada

UMKM terkaitaksesmodaldiBPRSBarokahDanaSejahtera

Yogyakarta.

b.Bagi Lembaga Keuangan Mikro BPRS Barokah Dana

Sejahtera

Memberikan informasi bagi pihak pengelola lembaga

keuangansyariahdalam meningkatkanusahadankualitas

kinerjanya dalam memasarkan BPRS Barokah Dana

Sejahterapadamasyarakatdanjugadapatdijadikansebagai

bahanpertimbanganuntukpengambilankeputusan.

c.BagiPedagangKecil

Memperlancarusahanya,mencarisolusipada hambatan

yangdihadapipedagangkecildalam mengambilkeputusan

dalam memperolehtambahanmodal.

d.BagiPembaca

Menambahwawasandalam duniabisnis danmasyarakat

luas untuk bisa mengetahuiadanya sesuatu lembaga

keuangansyariahyangdapatmelayaninasabahkhususnya

parapedagangkecilyangmembutuhkanmodaldansebagai

landasandalam keperluanpenelitian.
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E.SistematikaPenulisan

Dalam penelitian penulis memberikan pembahasan agardapat

memudahkan penelitian dan pembacauntukmemahamisecara

keseluruhan bahasa dalam penelitian ini. Oleh karena itu,

sistematikapembahasanpenelitianantaralain,sebagaiberikut:

1.BABI:PENDAHULUAN

BAB inimerupakan pembahasan yang berisilatarbelakang

masalah, rumusan masalah, tujuan serta sistematika

pembahasan.

2.BABII:TINJAUANPUSTAKADANKERANGKATEORI

PadaBABinimembahasmengenaitinjauanpustakaterdahulu

dankerangkateoriyangrelevandansalingberkaitandengan

temaskripsiberupajurnaldanbuku.

3.BABIII:METODOLOGIPENELITIAN

Metodepenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalah

deskriptif kualitatif dengan wawancara, dokumentasi dan

observasi.

4.BABIV:HASILDANPEMBAHASAN

Sistematikapenyajianhasildaripenelitiandisusunberdasarkan

dengan3BABbagiandalam peranpadaBPRSBarokahDana

SejahteraterhadapKualitasInformasiKeuanganpadaUMKM



11

Terkait akses Modal di BPRS Barokah Dana Sejahtera

YogyakartacabangSleman.

5.BABV:PENUTUP

BABterakhirberisikesimpulan,saran-saran,danrekomendasi

daripenulis.


